BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis yang

menunjukkan harga thiung Yang berada diluar daerah penerimaan Hp, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penulis yang berbunyi: “Terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan pedagang dengan kesadaran menjaga kebersihan Lingkungan

Pasar Sentral Kota Gorontalo,” dapat diterima. Besar pengaruh yaitu 6,25%.

Dengan demikian maka sebesar 6,25% variasi kesadaran masyarakat terhadap

kebersihan lingkungan sangat berhubungan dengan tingkat pendidikan.

5.2 Saran
Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan simpulan tersebut, maka

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

5.2.1 Perlu adanya upaya mengembangkan kesadaran para pedagang melalui
kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan terprogram baik oleh lembaga
BLH.

5.2.2 Pemerintah perlu memberikan pembinaan, pengarahan serta penyuluhan
tentang kebersihan lingkungan kepada masyarakat bahwa betapa
pentingnya menjaga kebersihan.

5.2.3.Perlu memberikan reward kepada masyarakat yang selalu menjaga serta
memelihara kebersihan lingkungan sehingga diharapkan hal tersebut
menjadi bagian dari kebiasaan yang melekat pada diri masing-masing

individu.
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